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ABSTRAK

Dita Sari Agusdini.
Hubungan Gejala Selama Menstruasi Dengan Produktivitas Kerja Tenaga Kerja Wanita Bagian Customer Care dan Outbond Call PT. Telkom Divre IV Jateng-DIY Tahun 2011,
VI + 55 halaman + 13 tabel + 3 gambar + 6 lampiran

Menstruasi merupakan suatu siklus yang dialami oleh setiap wanita dewasa. Pada saat menstruasi, terutama pada wanita yang haidnya tidak normal, seringkali disertai ketidaknyamanan baik fisik maupun psikologis sehingga tidak mampu melakukan tugasnya.  Ketidaknyamanan yang dirasakan selama masa menstruasi tersebut berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Indikasi kesehatan reproduksi tersebut dapat mengganggu produktivitas kerja tenaga kerja wanita. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara gejala selama menstruasi dengan produktivitas tenaga kerja wanita bagian customer care dan outbond call  PT. Telkom Divre IV Jateng-DIY tahun 2011. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui gambaran tentang gejala selama menstruasi dan produktivitas kerja serta hubungan gejala selama menstruasi dengan produktivitas kerja tenaga kerja wanita bagian customer care dan outbond call PT. Telkom Divre IV Jateng-DIY tahun 2011.
Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory research (penelitian penjelasan) dengan pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 68 responden. Sampel berjumlah 40 responden, dengan perhitungan jumlah sampel minimal. Analisis data yang digunakan yaitu univariat dan bivariat.
Dalam uji korelasi dengan Chi Square, dari hasil 40 responden di dapatkan 92,5% responden mengalami gejala fisik selama mentruasi seperti nyeri perut, sakit kepala, kram perut dan tekanan di panggul dan sebesar 7,5% tidak mengalami gejala fisik selama menstruasi. Gejala psikologis dirasakan oleh seluruh responden (100%). Gejala psikologis selama menstruasi meliputi sulit konsentrasi, mudah tersinggung, nafsu makan meningkat, cepat marah, mudah lelah dan gelisah Serta diketahui bahwa sebesar 77,5% (31 responden) responden memiliki produktivitas kerja rendah pada saat menstruasi. Hasil analisa korelasi didapatkan nilai nilai p=0,009 < α 0,05.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan yaitu ada hubungan antara gejala selama menstruasi dengan produktivitas kerja tenaga kerja wanita bagian customer care dan outbond call PT. Telkom Divre IV Jateng DIY tahun 2011. Koefisien kontingensi sebesar 0,467, ini berarti gejala selama menstruasi dengan produktivitas kerja tenaga kerja wanita memiliki tingkat keeratan hubungan sedang
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